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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pakan yang 
mengandung urea dengan karakteristik fisik feses pada kambing perah Peranakan 
Etawa (PE). Manfaat penelitian ini adalah memperoleh metode penentuan kualitas 
pakan secara sederhana dengan melihat karakteristik atau sifat fisik. 
 
Materi yang digunakan adalah16 ekor kambing PE laktasi ke-2,bulan laktasi 
4-5 dengan produksi susu kurang dari 100 g/ekor/hari sampai dengan sekitar 
300g/ekor/hari. Digunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 4 
kelompok produksi susu sebagai ulangan. Ransum yang diberikan mengandung 
protein 16% dan Total Digestible Nutrients 65% dengan perlakuan T0:Ransum 
dengan kandungan 0% Urea dalam bahan kering Pakan; T1: Ransum dengan 
kandungan 0,4 % Urea dalam bahan kering Pakan; T2: Ransum dengan kandungan 
0,8 % Urea dalam bahan kering Pakan; T3:Ransum dengan kandungan 1,2 % Urea 
dalam bahan kering Pakan. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan 
kering, kepipihan dan keremahan feses. Data dianalisis dengan analisis ragam dan 
dilanjutkan dengan uji korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan antar 
parameter. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa level urea pada pakan sebesar0 – 1,2% 
tidak memberikan perbedaan yang nyata (0>0,05) terhadap kecernaan bahan 
kering, tingkat kepipihan dan keremahan feses. Terdapat hubungan negatif antara 
tingkat kepipihan feses dengan tingkat kecernaan bahan kering dengan korelasi 
yang lemah (r = 0,039).Tingkat keremahan feses dengan kecernaan bahan kering 
terdapat hubungan positif, dengan korelasi yang lemah (r =0,014).Tingkat 
kepipihan feses dengan tingkat keremahan feses terdapat hubungan positif, 
dengan korelasi yang lemah (r = 0,030). 
 
Simpulan penelitian ini adalah 1) Tidak terjadi perbedaan kecernaan bahan 
kering, tingkat kepipihan dan keremahan feses akibat perbedaan level urea di 
dalampakan. 2) Terdapat hubungan yang cukup antara tingkat kepipihan feses 
dengan kecernaan bahan kering, hubungan yang lemah antara tingkat keremahan 
feses dengan kecernaan bahan kering, dan hubungan yang lemah antara tingkat 







Kambing Peranakan Etawa merupakan jenis dwiguna yang artinya dapat 
dipelihara untuk menghasilkan susu, setelah produksi habis dapat dibudidayakan 
sebagai penghasil daging. Memelihara kambing PE tidak ada ruginya, bahkan 
sampai pada kotorannya atau feses atau istilah jawanya “intil” pun dapat 
digunakan sebagai pupuk, selain itu diduga feses ini dapat digunakan untuk 
menduga kualitas pakan dari bentuk fisiknya. 
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